
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Shalat merupakan ibadah ritual yang sangat penting dan sarana bagi seorang hamba 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Shalat telah menjadi amalan yang begitu akrab 

bagi semua muslim, melalui shalat tersebut, terjadi satu proses dialog antara makhluk dengan 

Tuhannya.
1

 Karena shalat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima, shalat 

menduduki urutan kedua setelah dua kalimat syahadat. Shalat diwajibkan  dalam Al-Qur’an, 

dan sunnah. Allah SWT berfirman pada Q.S. al-Baqarah ayat 43, sebagai berikut: 
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Artinya: 

“Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 

ruku’’.
2
 

 

Shalat sendiri secara bahasa berarti sebagian do’a, karena bacaannya penuh do’a dan 

pujian. Sedangkan secara syara’ berarti penghubung antara hamba dengan 

Tuhannya.
3
Sedangkan menurut Agama adalah ibadah yang terdiri dari beberapa ucapan dan 

perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
4
 Namun yang dimaksudkan 

sebenarnya adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai 
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dengan takbir, disudahi dengan salam dan beberapa syarat yang ditentukan. Oleh karena itu 

dalam pelaksanaannya, shalat mempunyai serangkaian bacaan dan tata cara yang mesti 

dilakukan
5
. Sebagaimana Allah SWT berfirman pada Q.S Al-Hajj ayat 77, sebagai berikut : 


ِ	ُ�ْ�نَ    ْ�ُ �ْ
�ُ�وْا وَاْ�ُ�ُ�وْا رَ��ُ
ْ� وَاْ�َ�ُ	ْ�ا اْ�َ�ْ�َ� َ�َ�	�ُُ� َ#( أَ#'َ&% ا��ِ$ْ#َ" ءَاَ ُ�ْ�ا ارْآَُ�ْ�ا وَاْ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.” (Q.S. al-Hajj: 

77).
6
 

 

Demikianlah keterangan Al-Qur’an bahwa shalat itu merupakan salah satu dari rukun 

Islam, dan diperintahkan untuk dikerjakan dalam keadaan apapun baik dalam keadaan 

mukim, dalam perjalanan, dalam keadaan sehat maupun sakit, susah maupun senang. Allah 

Ta'ala mensyariatkan menutupi kekurangan shalat fardhu dengan shalat-shalat sunnah dan 

memerintahkan untuk menjaga dan melaksanakannya secara berkesinambungan. Shalat sunat 

sendiri dalam istilah syaranya dikenal dengan sebutan tathowwu yang artinya penambah. 

Shalat sunat ini ada yang dikerjakan pagi, siang, dan ada pula malam hari seperti 

halnya shalat wajib, di syariatkannya shalat sunat pada dasarnya adalah untuk menambah 

amalan dan menutupi kekurangan yang mungkin saja terjadi pada shalat-shalat fardhu atau 

wajib. Shalat-shalat sunat juga mengandung keutamaan yang cukup tinggi nilainya.
7
Di antara 

shalat sunnah yang diperintahkan untuk dilakukan secara terus-menerus, yaitu shalat Witir. 

Dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya: 
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 َ�8ُ�ْ9َ ا7َ1ُ�ْ��6 ْ�َ" ا����5%حِ َ�ْ"      ح2َ��ََ�% ُ �1�َُ� ْ�ُ" َ�َ�اءٍ أَُ�� اْ�َ�/�%بِ ا�-�ُ�وِ�,' َ+%لَ 

        َ�%+َ �َ�	�Aِن� ا�	�َ:  1ْ�َِ�و ْ�ِ" ُ@َ�ْ�ٍ? َ�ْ" أَِ��ِ: َ�ْ" جَ�=ه9َِن� رَُ��لَ ا�	�ِ: صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ

 .8زَادَآُْ� صََ	%ةً َ�َ�%�Bُ�ِا َ�َ	ْ�َ&% وَهَِ, اْ�َ�ْ��ُ  

Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menambah untuk kalian satu shalat,maka jagalah shalat 

tersebut. Shalat itu ialah Witir.”(HR. Ahmad) 

Karenanya, kita perlu mengetahui hukum-hukum seputar shalat Witir ini, agar dapat 

mengamalkannya sesuai ajaran dan tuntunan Rasulullah SAW.Bilangan rakaatnya paling 

sedikit satu rakaat dan paling banyak sebelas rakaat.
9
 Shalat witir adalah shalat sunnah yang 

dikerjakan pada malam hari setelah waktu isya dan sebelum subuh, dengan rakaat ganjil.  

Shalat ini dilakukan setelah shalat lainnya, seperti shalat tarawih dan tahajjud, hal ini 

didasarkan pada sebuah hadist Nabi SAW : 


َ�%نَ وَا�	�ْ
Gُ حَْ���2ََ�% 1ْ�ٌَ�و ا���%ِ+ُ� وَزُهَْ�ُ� ْ�ُ" حَْ�بٍ وَاْ�ُ" أَِ�, 1َ�َُ� ج%�ً�1َِ َ�ْ" ُ


َ�%نُ ْ�ُ" ُ�َ�ْ�َ�Lَ َ�ْ" أَِ�, ا�K=نَ%دِ َ�ْ" ا9َ�ْْ�َ�جِ َ�ْ" أَِ�, هَُ�ْ#َ�ةََ�ْ" 1ْ�َ�ٍِ�و ح2َ��ََ�ْ�ُ %

 Lَ���ا���ِ�,= صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ�	�َ� َ+%لَ ِ�	�ِ: ِ�ْ-Lٌ�َ وَِ�ْ-ُ��نَ اْ�1ً% َ ْ" حَِ
Bََ&% دَخMََ اْ�َ

10, رِوَاَ#Lِ اْ�ِ" أَِ�, 1َ�َُ� َ ْ" أَح5َْ%هَ%وَِ�وَإِن� ا�	�َ: وِْ�ٌ� ُ#ِ�?' اْ�ِ�ْ�َ�
 

Artinya : 

“Sesungguhnya Allah itu witir dan menyukai yang witir (ganjil)” 

(H.R Muslim no.2677)  
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Shalat ini dimaksudkan sebagai pamungkas waktu malam untuk “mengganjili” shalat-

shalat yang genap, karena itu, di anjurkan untuk menjadikannya akhir shalat malam. 

ح2َ��ََ�% ُ َ-��دٌ َ+%لَ حَ2َ��َ�Rْ�ِ %ُ� ْ�ُ" ا1ُ�َْ
Mِ�Q ح2َ��ََ�% ُ�َ�ْ�ُ� ا�	�ِ: َ�ْ" نَ%Pٍ�ِ َ�ْ" َ�ْ�ِ� ا�	�ِ: ْ�ِ" 

ِ�, صََ	%ةِ 1َ�َُ� َ+%َ�َ-9َلَ رَجMٌُ ا���ِ�,� صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ�	�َ� وَهَُ� َ�َ	6 ا1ِ�ْْ�َ�ِ� َ % َ�َ�ى 

ا�	�Mِ�ْ َ+%لَ َ َ7ْ�َ7ْ َ 6�Aِ�َ 6ذَا خRََِ, ا�Uَ�ْ'5 صَ	�6 وَاحَِ�ةً 9َ�َوَْ�َ�تْ َ�ُ: َ % صَ	�6 وَإِن�ُ: آَ%نَ 

Aِ�َ 11ن� ا���ِ�,� صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ�	�َ� أََ َ� ِ�ِ: اجَْ�ُ	�ا Xخَِ� صََ	%ِ�ُ
ْ� وِْ�ً�اَ#�Wُلُ
 

Artinya : 

“ Jadikanlah witir akhir shalat kalian di waktu malam. ”(H.R Bukhari) 

Namun ternyata antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i, memiliki pandangan yang 

berbeda tentang hukum mengerjakan shalat witir. Menurut Mazhab Hanafi hukum 

mengerjakan Shalat Witir itu wajib, sedangkan menurut mazhab Syafi’i hukum mengerjakan 

shalat witir itu sunat muakkadah. 

Hadits yang dishahihkan oleh Abu Hanifah bahwa Rasulullah SAW diriwayatkan 

telah memerintahkan shalat witir dalam format wajib. Hadits itu adalah: 

ْ"   ح2َ��ََ�% ُ �1�َُ� ْ�ُ" َ�َ�اءٍ أَُ�� اْ�َ�/�%بِ ا�-�ُ�وِ�,' َ+%لَ َ�8ُ�ْ9َ ا7َ1ُ�ْ��6 ْ�َ" ا����5%حِ �َ    

        َ�%+َ �َ�	�Aِن� ا�	�َ:  1ْ�َِ�و ْ�ِ" ُ@َ�ْ�ٍ? َ�ْ" أَِ��ِ: َ�ْ" جَ�=ه9َِن� رَُ��لَ ا�	�ِ: صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ

 12.زَادَآُْ� صََ	%ةً َ�َ�%�Bُ�ِا َ�َ	ْ�َ&% وَهَِ, اْ�َ�ْ��ُ  
Artinya : 

“Sesungguhnya Allah SWT telah menambahkan lagi satu shalat wajib, yaitu shalat 

witir”(HR. Ahmad) 
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Kedudukan hadits ini tentu saja sudah pasti hadits ini shahih menurut Abu Hanifah. 

Karena tidak mungkin beliau berdalil dengan hadits yang lemah apalagi palsu. 

Di Negara Turki, shalat witir itu wajib. Sebab mazhab fiqih yang beredar di Negeri 

Muhammad Al-Fatih itu adalah mazhab Hanafi. Di Turki shalat wajib itu ada 6 waktu, 

termasuk di dalamnya shalat witir.
13

 

Abu Hanifah berhujjah dengan hadis dari Abu Ayub Al Anshary r.a bahwa Nabi 

SAW. Bersabda: 

”Witir adalah wajib atas setiap Muslim, siapa yang senang melaksanakanya lima 

rakaat, maka lakukanlah, siapa yang senang tiga rakaat, lakukanlah, dan siapa yang senang 

satu rakaat, maka lakukanlah.
14

 

Sedangkan menurut Imam Syafi’i dan yang lain, shalat witir itu tidak wajib, tapi 

sunnah muakkadah, sunnah yang dikukuhkan, yang dianjurkan dan ditekankan Nabi SAW.
15

 

Dan ia paling muakkad di antara shalat-shalat sunat lainnya. Batas minimal rakaat shalat 

witirnya adalah satu rakaat.
16

 

Diantara dalil yang menunjukkan keutamaan sholat witir dan penekanan hukum 

sunatnya adalah hadits Ali bin Abi Thalib,Sayyidina Ali r.a. berkata: 

ح2َ��ََ�% َ�ِ	,' ْ�ُ" ُ �1�ٍَ� وَُ �1�َُ� ْ�ُ" ا����5%حِ َ+%َ�% ح2َ��ََ�% أَُ�� َ�ْ
ِ� ْ�ُ" َ���%شٍ َ�ْ" أَِ�, 

�ٍ�ِ%Zَ ,�َِ,' ْ�ُ" أ	ِ�,= َ+%لَ َ+%لَ َ�ِ�	صِِ� ْ�ِ" ض1ََْ�ةَ ا�-�ُ%�َ "ْ�َ \َ�َ�Aِن� اْ�ِ�ْ�َ� َ�ْ�َ[ إِْ
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ْ̂ Lِ�َ�ُ̂ وََ�ِ
ْ" رَُ��لُ ا�	�ِ: صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ�	�َ� أَوَْ�َ� 2ُ�� َ+%لَ َ#% ِ�َ� 
ٍ� وََ�% آ5َََ	%ِ�ُ
ْ� ا1َ�ْْ

17أَهMَْ اX�ْWُ�ْنِ أَوِْ�ُ�وا Aِ�َن� ا�	�َ: وِْ�ٌ� ُ#ِ�?' اْ�ِ�ْ�َ�
 

 

 

Artinya : 

 “Shalat Witir itu tidak wajib sebagaimana shalat-shalat fardhu kalian, tapi 

Rasulullah SAW. berwitir (melakukan shalat Witir) dan bersabda: “Wahai ahli (keluarga) 

Al-Qur’an, berwitirlah kalian; sesungguhnya Allah itu Witir (Esa, Tunggal) dan menyukai 

yang witir (ganjil).”(HR. Ahmad dan Ash-Habus Sunan dan oleh Turmudzi dianggap sebagai 

hadits hasan, sedangkan Hakim yang meriwayatkannya juga, menganggapnya sebagai hadits 

shahih). 

Menurut riwayat Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah, bahwa Rasulullah 

SAW. Bersabda : 

ح2َ��ََ�% إِْ�Mُ��ِ%1َ َ+%لَ ح2َ��َِ�, َ %ِ�ُ_ ْ�ُ" أَنٍَ[ َ�ْ" 1�َ=ِ: أَِ�, ُ�َ&Mِ�ْ ْ�ِ" َ %ِ�ٍ_ َ�ْ" أَِ��ِ: 

 �َ�	��%ءَ رَجMٌُ إ6�َِ رَُ��لِ ا�	�ِ: صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وَََ�ُ�Wُ#َ :ِ�	ا� �ِ�ْ�َ�ُ "َ�ْ Lَ�َ	ْZَ Pَ1ِ�أَن�ُ: َ

 أَهMِْ نَْ�ٍ� bِ%2ََ� ا���أْسِ ُ#ْ-Pُ1َ دَوِي' صَْ�ِ�ِ: وََ�% ُ#ْ
�Wُ#َ % َ :ُWَلُ ح6�َ̂ دَنَ% Aِ�َذَا هَُ� ِ ْ"

�َ	%مِ ْAِ�َْ�اتٍ ِ�, اْ�َ�ْ�مِ َ#ْ-9َلُ َ�ْ" ا	خ1َُْ[ صََ �َ�	�Wَ�َ%لَ رَُ��لُ ا�	�ِ: صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ

�َ Mَْلَ ه%Wَ�َ Lِ	َ�ْ�	َ/��عَوَا��ْ�ُ�هَ% َ+%لَ َ�% إِ��% أَنْ َeَ �,	َ :ِ�ْ	َ�َ :ُ�	6 ا��	ِ: صَ�	لُ ا��� َ+%لَ رَُ

وََ�	�َ� وَصَِ�%مُ رََ Qَ%نَ َ+%لَ هَ�َ Mَْ	fُ�ُ�ْeَ �, َ+%لَ َ�% إِ��% أَنْ َ�َ/��عَ َ+%لَ وَذَآََ� َ�ُ: رَُ��لُ 

��Kآَ%ةَ َ+%لَ هَ�َ Mَْ	eَ �,ْ�ُ�هَ% َ+%لَ َ�% إِ��% أَنْ َ�َ/��عَ َ+%لَ ا�	�ِ: صَ	�6 ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ�	�َ� ا
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9َ�َدَْ�َ� ا���جMُُ وَهَُ� َ#�Wُلُ وَا�	�ِ: َ�% أَزِ#ُ� َ�َ	6 هََ$ا وََ�% أَنgُWُْ َ+%لَ رَُ��لُ ا�	�ِ: صَ	�6 

18ا�	�ُ: َ�َ	ْ�ِ: وََ�	�َ� أَْ�َ	Uَ إِنْ صََ�قَ
 

Artinya :  

 "Seorang Badui datang kepada Rasulullah lalu bertanya tentang shalat, kemudian 

Rasulullah menjelaskan 'Shalat yang diwajibkan Allah dalam sehari semalam'. Kemudian 

orang Badui tersebut bertanya, 'Apakah ada yang lainnya?'. Rasulullah menjawab, 'Tidak, 

kecuali sunnah'. (H.R. Bukhari-Muslim).
19

 

 Memperhatikan pendapat kedua mazhab tersebut, nampak sekali perbedaanya dan 

mereka mempunyai dalil hukum dan alasan masing-masing. Dari perbedaan tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai shalat witir tersebut menurut dua mazhab 

dan hasilnya akan dituangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

berjudul:”Hukum Mengerjakan Shalat Witir Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab 

Syafi’i” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apa definisi Shalat Witir ? 

2. Apa argumentasi yang dibandingkan dan dalil hukumnya menurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafi’i? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka ditetapkan tujuan penelitian ini, 

yaitu: 
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 Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shohih al-Bukhori, Juz 1, Kitab al-Iman, Bab az-Zakat min al-
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1. Mengetahui definisi dari Sholat witir. 

2. Mengetahui argumentasi yang dibandingkan dan dalil hukumnya sholat witir menurut 

mazhab Hanafi dan Syafi’i. 

 

D. Signifikasi Penelitian  

       Dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan berguna sebagai : 

1. Bahan kajian ilmiah dalam bidang ilmu kesyari’ahan, khususnya dalam masalah 

perbandingan mazhab, sehingga dapat membuka wawasan sebenarnya tentang 

permasalahan hukum sholat witir terutama bagi pembaca. 

2. Bahan literatur untuk menambah khazanah pengembangan keilmuan bagi kepustakan 

pusat IAIN Antasari Banjarmasin, dan perpustakaan Fakultas Syari’ah. 

3. Bahan informasi ilmiah bagi penelitian lain yang ingin mengkaji masalah seperti ini 

dari aspek berbeda. 

E. Kajian pustaka 

Kajian pustaka pada penelitian ini, pada dasarnya adalah untuk  mendapatkan 

gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin 

dilakukan oleh  peneliti lain sebelumnya sehingga diharapkan tidak ada pengulangan materi 

penelitian secara mutlak. Kajian terhadap shalat witir ini, bukanlah pertama kali dilakukan. 

Akan tetapi sebelumnya telah ada yang menulis skripsi mengenai Shalat Witir, diantaranya 

adalah :  

Dalam skripsi Mahdalina Th.2000 yang berjudul : “Shalat Witir menurut Empat 

Mazhab (Studi Perbandingan)” , menjelaskan bahwa Shalat Witir menurut pandangan 

Mazhab Empat Mazhab terjadi perbedaan pendapat dari segi hukum, bilangan, dan tata cara 

pelaksanaannya. 



Dari permasalahan yang di angkat bahwa yang ditulis oleh saudari Mahdalina berbeda 

fokus kajiannya dengan apa yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Mahdalina berfokus 

pada perbedaan pendapat dari segi hukum, bilangan, dan tata cara pelaksanaan dari Empat 

Mazhab.  Sedangkan penelitian ini difokuskan pada definisi dari Shalat Witir, argumentasi 

yang dibandingkan dan dalil hukumnya menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i, hanya 

berfokus kepada 2 Mazhab yaitu Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i agar lebih spesifik lagi. 

Dengan demikian, meskipun telah ada kajian tentang Shalat Witir yang telah 

dilakukan sebelumnya, namun kajian tentang Shalat Witir dalam penelitian ini bukan 

merupakan duplikasi atau pengulangan dari kajian terdahulu karena segi yang menjadi fokus 

kajiannya berbeda. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam maksud penelitian ini, maka 

dijelaskan dalam definisi operasional sebagai berikut, yaitu: 

1. Hukum dilihat dari segi bahasa, bermakna menetapkan suatu pada yang lain. Seperti 

menetapkan haram pada khamar, atau halal pada airsusu. Sedangkan menurut istilah 

para ushul fiqih, ialah perkatan dengan perbuatan muk`alaf baik berupa tuntunan atau 

pilihan.
20

 

2. Shalat witir, ialah shalat yang dikerjakan antara setelah shalat Isya’ hingga terbit fajar 

Subuh sebagai penutup shalat malam. 

3. Mazhab, berasal dari kata Dzahaba-Mazhab yang berarti jalan atau tempat yang dilalui, 

mazhab juga pendirian. Sedangkan menurut istilah berarti mengikuti hasil ijtihad 

seseorang imam tentang hukum suatu masalah atau tentang kaidah-

kaidahistinbathnya
21

.  

                                                
20

 Dede Royadi, Hukum Islam Dan Pranata Sosial,  (Jakarta: Raja Grafindo Prees, 1996), Cet. IV, h. 

14-15. 

21
 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Fikih,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), Cet. I h. 1. 



Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian hukum normatif, 

yaitu dengan cara mengumpulkan sejumlah bahan hukum di perpustakaan yang 

membahas masalah hukum sholat witir menurut pendapat mazhab Hanafi dan mazhab 

Syafi’i.  

2. Bahan Hukum 

Bahan hukum terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tersier. 

a. Bahan Hukum Primer 

• Al-Qur’an dan Hadis 

• Bada’i ash-Shana’i, jilid 2, oleh Imam Alauddin abi Bakar bin Mas’ud al-

Kasani. (mazhab Hanafi) 

• Al-Umm, jilid I, oleh imam Syafi’i. (mazhab Syafi’i) 

b. Bahan Hukum Sekunder 

• Fikih Sunnah, jilid  II, oleh Sayyid Sabiq. 

• Fiqih Imam Syafi’i oleh Wahbah Zuhaili 

• Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab oleh Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri 

• Membangun Metodologi Ushul Fiqih oleh Said Agil Husin Al Munawar 

• Kupas Tuntas Salat, oleh M. Masykuri Abdurrahman. 

• Pengantar Shalat, oleh   Hasan. 

• Fikih Empat Mazhab, oleh  Moh. Zuhri. 

• Biyadatul Mujtahid, jilid I, oleh  Ibnu-Rusyd. 

c. Bahan Hukum Tersier 

• Ensiklopedi Hukum Islam , editor Abdul Aziz Dahlan.  



• Kamus Al-Munawwir : Arab_Indonesia, oleh  A. W. Munawir. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan teknik survei 

keperpustakan, yaitu mencari dan mehimp v un data berupa literatur-literatur yang 

terkait dari perpustakan dan sumber lain. 

4. Teknik Pengolahan Data  

a. Teknik Pengolahan Data 

Untuk pengolahan data yang telah diperoleh, digunakan teknik berikut: 

• Penyeleksian data yaitu mengkaji dan meneliti data yang telah terkumpul 

untuk mengetahui kelengkapannya kemudian segera diproses lebih lanjut. 

• Pengelompokan data yaitu pengelompokan data yang sesuai dengan pendapat  

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. 

b. Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh maka digunakan teknik analisis 

perbadingan (komperatif) yaitu dengan membadingkan pendapat hukum mazhab 

Hanafi dan mazhab Syafi’i, mengenai hukum mengerjakan sholat witir, sehingga 

diperoleh persamaan dan perbedaannya. 

5. Tahapan Penelitian  

Di Dalam melakukan penyusunan penelitian ini, penulis menempuh tahapan-

tahapan berikut: 

a. Tahapan Pendahuluan  

Tahapan ini penulis menulainya dengan mempelajari permasalahan yang 

akan diteliti dan mempelajari literatur-literatur yang diperlukan, kemudian 

hasilnya dituangkan ke dalam sebuah proposal penelitian. Selanjutnya 



dikonsultasikan kepada Dosen Penasehat dan meminta persetujuan beliau untuk 

dimasukan ke Biro Skripsi  Fakultas Syari’iah 

b. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan ini penulis dahulu mengurus surat risetnya. Selanjutnya 

melakukan penelitian dengan teknik survei kepustakaan dan studi literatur, 

sehingga diperoleh data yang diperlukan. Pada tahapan ini penulis memerlukan 

waktu selama dua bulan sesuai surat riset yang dikeluarkan Fakultas Syari’ah 

IAIN Antasari Banjarmasin. 

c. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap ini dimulai mengolah data yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik penyeleksian data dan pengelompokan data, sehingga diperoleh data 

penelitian ini. Selanjutnya dilakukan analisis data secara komparatif agar dipeoleh 

kesimpulan hukumnya. 

d. Tahapan Penutup 

  Pada tahapan ini penulis menyusun keseluruhan hasil penelitian sesuai 

sistematikanya, kemudian dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing dan 

Asisten Pembimbing serta diadakan perbaikan-perbaikan agar sempurna dan 

menjadi sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk Skripsi yang siap 

dimunaqasahkan. 

 

G.  Sistematika Penulisan  

 Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab disusun berdasarkan hasil dari penelitian 

kepusyakaan, maka dalam sistem penulisan skripsi menggambarkan sistematika penulisan 

yang dapat dijelaskan dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan  



Merupakan pendahuluan, yaitu menguraikan latar belakang diangkatnya masalah 

penelitian  ini dari sudut  perbedaan pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. selanjutnya 

permasalahan difokuskan dalam rumusan masalah dan tujuan penelitian, sehingga dketahui 

pentingnya penelitian ini dalam signifikasi operasional, kemudian disusunlah metode 

penelitian ini. 

Bab II :Shalat Witir dalam Islam 

 Terdiri dari pengertian Shalat Witir dan Hadist – hadist Nabi SAW tentang Shalat 

Witir. 

Bab III :Shalat Witir menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi’i 

 Merupakan data penelitian tentang pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i 

tentang hukum shalat witir yang memuat tentang biografi mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i, 

terdiri dari: Biografi mazhab Hanafi (Hanafiyah) dan Biografi mazhab Syafi’i (Syafi’iyah). 

Bab IV : Analisis perbandingan pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tentang hukum 

Shalat Witir 

 Berisi sebab-sebab perbedaan pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tentang 

hukum shalat witir 

Bab V : Penutup 

Merupakan bab penutup, yaitu terdiri dari kesimpulan  dan saran-saran. 

 


